BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab sebelumnya, maka

diperoleh simpulan berdasarkan identifikasi masalahnya sebagai berikut :

1. Proses pemberian kredit yang dilakukan oleh Bank Bjb sesuai dengan
ketentuan umum lainnya, hanya saja Bank Bjb lebih menerapkannya
berdasarkan keputusan direksi Bank Bjb karena penggunaannya
dikatakan cukup untuk mewakili penilaian kinerja debitur secara
keseluruhan.

2. Hasil kinerja perusahaan X dengan menggunakan analisis rasio
keuangan berupa rasio likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas
menunjukkan angka yang memenuhi standar atau kriteria yang
diterapkan oleh Bank Bjb, sehingga dapat dikatakan bahwa
perusahaan X memiliki kinetja yang cukup baik.

3. Analisis rasio menunjukkan bahwa perusahaan X layak dalam

menerima kredit dari PT. Bank Jabar dan Banten Tbk.

5.2 Saran

Dari kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, penulis menyampaikan

sarannya sebagai berikut :
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Perlu adanya penilaian umum yang lebih mengenai calon debitur
karena penggunaan analisis rasio keuangan saja rasanya tidak cukup
untuk dapat menilai secara keseluruhan.

Dalam melakukan analisis, rasio harus diuraikan secara mendetail
sehingga mampu memberikan manfaat optimal dan infomasi yang
akurat terhadap kondisi keuangan perusahaan

Calon debitur dalam membuat laporan keuangan harus sesuai dengan
standar yang berlaku dan harus dibuat secara berkelanjutan, dan lebih
memperhatikan faktor-faktor dari analisis rasio keuangan yang
berpengaruh signifikan terhadap kelayakan pemberian kredit.

. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan rasio — rasio yang
lainnya yang dapat digunakan dalam proses kelayakan pemberian

kredit.
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